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ABSTRAK

Acrtikel ini merupakan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah saat mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Materi Teorema Pythagoras merupakan bagian
dari kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas VIII dan sangat relevan dalam kehidupan
sehari-hari. Tereoma Pythagoras merupakan konsep yang sering ditemui dalam kehidupn sehari-hari, seperti pada
saat peserta didik akan menghitung tinggi tangga yang bersandar pada tembok. Data dikumpulkan dengan
pemberian tes soal uraian yang berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras dan tes tersebut telah divalidasi
sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 22,5% peserta didik memperoleh kategori tinggi, 37,5%
peserta didik memperoleh kategori sedang dan 40% peserta didik memperoleh kategori rendah.
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PENDAHULUAN

Di berbagai negara, dunia pendidikan menjadi salah satu bidang yang disoroti para
ahli, tak terkecuali Negara Indonesia banyak para ahli yang menyoroti terkait dengan upaya
bagaimana maningkatkan kualitas pendidikan, terlihat dari pengoptimalan pemerintah dalam
pengkajian kurikulum. Mengingat pendidikan dalam suatu negara menentukan kesuksesan
negara tersebut, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib di pelajari oleh semua
peserta didik, terutama di sekolah formal. Menurut Permendikbudristek Nomor 12 Tahun
2024 tentang capaian pembelajaran, matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang
belajar atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari
perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai materi
pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi
dan merekonstruksi materi, mengasah, dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar matematika dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Menurut (Hevriansyah dan Megawati:2016) Salah satu permasalahan pendidikan di
Indonesia adalah rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran matematika. Matematika
bukanlah suatu pelajaran yang mudah bagi kebanyakan peserta didik, khususnya dikalangan
pelajar. Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang disenangi dan peserta didik sulit
memahami serta mendapatkan nilai yang maksimal disebabkan kurangnya ketertarikan
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dalam belajar matematika. Padahal, matematika sebagai dasar bagi pengembangan limu
Pegetahuan dan Teknologi (IPTEK) modern mempunyai peranan penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia.

Menurut Dakhi (2022) Hasil belajar peserta didik merupakan prestasi yang dicapai
peserta didik secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Dengan demikian hasil belajar
dapat diinterprestasikan sebagai peningkatan pengetahuan, pengembangan keterampilan dan
perubahan sikap. Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah
berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diharapakann, seperti apa yang di kemukakan oleh
Dakhi (Thobroni: 2016) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertiam dan sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Rendahnya hasil belajar matematika dalam menyelesaikan masalah, dapat dilihat dari
hasil rekapitulasi jawaban seluruh peserta didik yang menunjukkan hasil belajar dari nilai
tes kemampuan menyelesaikan masalah matematika terdapat 9 orang peserta didik dengan
presentase sebesar 22,5% yang berkategori tinggi, 15 orang peserta didik dengan presentase
sebesar 37,5% yang berkategori sedang, dan 16 orang peserta didik dengan presentase
sebesar 40% yang berkategori rendah. dimana ini menunjukkan bahwa indikator-indikator
dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik masih belum dikuasai dengan baik
oleh peserta didik. Hal ini yang peneliti temukan saat mengajar di satu sekolah yang berada
di Kecamatan Cikampek Kab. Karawang, Kelas V111.7 sebanyak 40 orang siswa.

Ketidakmampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika salah satu
kesulitan peserta didik dalam belajar matematika. Hal ini sejalan dengan apa yang di
nyatakan oleh (Utami & Wutsqga,2017; MA Muachor, 2023) berpendapat jika kemampuan
pemecahan masalah siswa yang rendah disebabkan karena siswa kurang dalam memahami
informasi-informasi yang ada dalam soal, kurang mampu untuk memformulasikan model
matematika serta kurang teliti dalam mengerjakan dan menyelesaikan soal.

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah penelitian difokuskan pada hasil belajar
dalam menyelesaikan masalah matematika pada peserta didik tingkat SMP. Dengan
dilakukannya penelitian ini dapat memberikan informasi terkait kemampuan menyelesaikan
masalah matematika pada diri peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode deskriptif.
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Menurut Effendi dalam (Sugiyono, 2012:7) teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian deskriptif (descriptive research)
menurut Mudjiyanto (2018:83-90) merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang ada pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai hasil belajar dalam
menyelesaikan masalah peserta didik dari hasil jawaban peserta didik. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V111 sebanyak 40 peserta didik disalah satu sekolah
di kabupaten Karawang. Data yang diperoleh berupa hasil belajar dalam menyelesaikan
masalah berupa tes uraian yang soal-soalnya berkaitan dengan materi Teorema Pythagoras.
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Selanjutnya, data diolah dan dianalisis berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik
tersebut. Dalam menentukan kategori dari hasil menyelesaikan masalah peserta didik dalam
soal-soal yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras melalui cara kategorisasi yang didasari
oleh nilai kriteria Kketercapaian tujuan pembelajaran. Sesuai dengan peraturan
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2022 mengenai Standar Penilaian PAUD, TK, SD,
SMP, SMA, SMK dan sederajat, penialain ini merupakan suatu proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengetahui kebutuhan belajar dan capaian perkembangan hasil
belajar peserta didik yang merupakan adanya KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) pada proses pembelajaran disekolah, data penelitian dapat menentukan
kategori tinggi, sedang dan rendah. KKTP hadir sebagai alternatif yang lebih fleksibel dan
berorientasi pada tujuan pembelajaran. KKTP tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai
tertentu, tetapi juga pada sejauh mana peserta didik telah memahami dan menguasai
kompetensi yang diharapkan. Penilaian menjadi lebih holistik, mempertimbangkan berbagai
aspek perkembangan peserta didik, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang diperoleh adalah data berupa nilai peserta yang diperoleh
pada hasil belajar menyelesaikan masalah matematika dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan teorema pythagoras. Adapun hasil nya sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Belajar Matematika
Jumlah Siswa Nilai Nilai Rata-rata
Maksimum Minimum
40 100 06 69,1

Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata hasil belajar peserta didik belum mencapai nilai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajran (KKTP) sekolah tersebut. Pada tes ini, nilai
minimum peserta didik adalah 06 dan rata-rata nilai pada kelas ini adalah 69,1. Jika ditinjau
dari masing-masing indikator pada hasil nilai tersebut pada interpretasi tergolong rendah
karena nilai yang diperoleh siswa bervariasi, ada yang memperoleh nilai maksimum dan
minimum. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada
penyelesaian soal-soal materi teorema pythagoras tergolong rendah yang artinya peserta
didik pada kelas tersebut belum mampu menyelesaikan masalah matematika. Selanjutnya,
untuk mengetahui kategori tinggi, sedang, dan rendah pemahaman konsep peserta didik pada
kelas ini sebagai subjek penelitian menggunakan KKTP sesuai dengan Permendikbudristek
Nomor 12 Tahun 2022 tentang capaian pembelajaran dari data penelitian menjadi dasar
dalam kategorisasi

Tabel 2
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kategori Kriteria Nilai Jumlah Peserta Didik Persentase
Tinggi 81-100 9 22,5
Sedang 70-80 15 37,5
Rendah 0-69 16 40

Tabel 2 menunjukan hasil belajar matematika peserta didik dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan teorema pythagoras. Pada kategori tinggisebesar
9 orang peserta didik dengan presentase sebesar 22,5% yang berkategori tinggi, 15
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orang peserta didik dengan presentase sebesar 37,5% yang berkategori sedang, dan 16 orang
peserta didik dengan presentase sebesar 40% yang berkategori rendah. Kategorisasi tersebut
menujukan bahwa sebagian besar peserta didik dikelas tersebut sudah dapat menyelesaikan
masalah matematika dalam materi teorema pythagoras 60% mencapai nilai KKTP. Kategori
tersebut hanya berlaku pada kelas ini sebagai subjek penelitian ini.

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai hasil penelitian dari nilai masing-masing
indikator yang masih dikatakan rendah karena masih ada peserta didik yang mendapat nilai
minimum pada jawaban mereka disetiap soal tes tersebut.

Kategorisasi tersebut menujukan bahwa peserta didik pada kategori rendah dikelas
tersebut masih belum bisa menyelesaikan masalah matematika materi teroema Pythagoras
karena berdasarkan nilai minimum yang diperoleh hanya mencapai nilai 06 yang nilai dari
masing-masing indikator tidak mencapai nilai maksimal. Hal tersebut menunjukan kategori
tersebut hanya berlaku pada kelas ini sebagai subjek penelitian ini. Perbandingan persentase
hasil belajar peserta didik pada materi teorema pythagoras terlihat pada gambar diagram
dibawah ini:

Hasil Belajar Peserta Didik

20

15

10
-8
0

Tinggi Sedang Rendah

M Hasil Belajar

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai hasil penelitian dari nilai masing-masing
indikator yang masih dikatakan sedang karena masih ada peserta didik yang mendapat nilai
minimum pada jawaban mereka disetiap soal tes tersebut. Meski demikian, peserta didik
tersebut masih memperoleh nilai dari masing-masing soal yang artinya setiap indikator dari
menyelesaikan masalah matematis belum terpenuhi secara maksimal.
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Berikut hasil jawaban peserta didik dari beberapa kategori:

Gambar 1. Hasil Belajar Peserta didik Pada Kategori Tinggi

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan baik dan benar:

o Peserta didik dapat menganalisis beberapa informasi untuk membuktikan teorema
pythagoras,

o Dalam menjawab soal peserta didik sudah mampu menghitung hipotenusa dan
panjang sisi-sisi yang lain menggunakan teorema pythagoras

o Peserta didik juga sudah paham atas operasi dasar dalam bentuk akar,

o Peserta didik mampu dalam menyelesaiakan permasalahan dalam kehidupaan sehari-
hari yang berkaitan dengan teorema pythagoras.

Namun pada gambar diatas peserta didik masih terdapat kesulitan dalam
mengemukakan pendapatnya mengenai hipotenusa dan konsep teorema pythagoras.
Menurut Effendi (2020) Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa untuk mengungkapkan gagasan atau pemikiranya kedalam bahasa atau symbol
matematika dan bahasa sehari-hari.

Berikut gambar hasil belajar peserta didik dengan kategori sedang:

Gambar 2. Hasil Belajar Peserta didik Pada Kategori Sedang
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Pada gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan baik, namun peserta didik masih belum memahami konsep
dengan benar dan masih belum dapat memecahkan masalah matematika dengan tepat.
Terlihat pada gambar 2 bahwa ada peserta didik yang belum paham konsep akar kuadrat
pada materi teorema pythagoras.

Berikut gambar hasil belajar peserta didik dengan kategori rendah:
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Gambar 3. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kategori Rendah

Pada Gambar 3 Menunjukkan bahwa peserta didik masih terdapat kekeliruan dalam
menyelesaikan masalah matematika, baik dalam segi konsep, memecahkan masalah atau
bahkan tidak dapat menguraikan masalah pada soal, peserta didik juga belum mampu dalam
konsep perpangkatan dimana sebagai operasi dasar pada materi teorema pythagoras. Jadi
peserta didik belum dapat menyelesaikan persoalan pada materi teorema pythagoras.

Menuruti Effendi (Pugalee 2001) mengatakan bahwa dalam pembelajaran peserta
didik perlu dibiasakan untuk memberikan argumen atas setiap jawaban serta memberikan
tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang
dipelajari menjadi lebih bermakna baginya. Ketidakmampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika salah satu kesulitan peserta didik dalam belajar
matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan sebelumnyamengenai
hasil belajar dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik kelas VIllpada materi
teorema pythagoras menunjukan 60% peserta didik masuk pada KKTP.Terdapat 9 orang
peserta didik dengan presentase sebesar 22,5% yang berkategori tinggi, 15 orang peserta
didik dengan presentase sebesar 37,5% yang berkategori sedang, dan 16 orang peserta didik
dengan presentase sebesar 40% yang berkategori rendah
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